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fj g o] METODE PENELITIAN
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%@Je@enelltlan
g § Q_é P%}Ia penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah produk aplikasi Shopeefood.
mfséfda%gk@] subjek penelitian ini adalah konsumen yang sudah pernah menggunakan layanan pada
j%g?iléﬂ Sihopeefood di Jakarta Utara. Penelitian ini dilakukan dengan cara menyebar kuesioner
SES S
Secara onfine di daerah Jakarta Utara.
S5 3 3
35E ¢
g2 3
a_%grDesalQ:Penelitian

Q

I\énurut Cooper dan Schindler (2017:149), desain penelitian diklasifikasikan dengan

@Pouaw edu

apan pzi‘rspektlf yaitu:

3o u

1. Tingkat Penyelesaian Pertanyaan Penelitian

_ Tingkat penyelesaian pertanyaan penelitian yang dipilih adalah studi formal. Studi
forrré dimulai dengan hipotesis atau pertanyaan penelitian yang melibatkan prosedur yang
tepagerta spesifikasi sumber data. Tujuan dari desain studi formal adalah untuk menguji

S
hlpog:sis dan menjawab semua pertanyaan penelitian yang dikemukakan.

:1aquins ueyingaAuaw uep uejwny

GI
2. Iﬁétode Pengumpulan Data
=

‘uedode) ueunsnAuad ‘yelw)i edey uesynuad ‘uery)

= Metode pengumpulan data yang digunakan adalah studi komunikasi yaitu peneliti
=y
(=]

merrgerikan pertanyaan kepada subjek penelitian dan mengumpulkan respons mereka

]
berd&Sarkan makna personal maupun umum.
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3. Pengendalian Variabel oleh Peneliti

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

‘mPeneliti menggunakan desain ex post facto (ex post facto design) yaitu peneliti tidak

memeiki kontrol terhadap variabel-variabel, dalam arti memanipulasinya. Peneliti hanya dapat

mela‘p’0rkan apa yang telah terjadi dan apa yang sedang terjadi. Peneliti yang menggunakan

T =

desaifrpenelitian ini tidak memengaruhi variabel yang diteliti sehingga tidak ada bias.

O g
S -

4o T@juan Penelitian

5 -

% 4 Penelitian ini memiliki tujuan kausal. Dalam studi kausal, penulis berusaha untuk
c £

rmenjelaskan hubungan antar variabel, yaitu bagaimana pengaruh iklan dan citra merek

had’ap keputusan pembelian pada Shopeefood.

%uepu@f

DTmensi Waktu
i Peneliti menggunakan studi cross-sectional yang dilakukan satu kali dan menyajikan

potretsatu kejadian dalam satu waktu.

6. Riuang Lingkup Topik Bahasan

Penelitian ini menggunakan studi statistik dimana hipotesis dalam penelitian ini akan
diuji secara kuantitatif dengan menggunakan uji statistik. Studi statistik didesain untuk
caku?an yang lebih luas dan bukan lebih mendalam. Studi ini berusaha menangkap

karalécéristik populasi dengan membuat kesimpulan dari karakteristik sampel.

7. I‘{Uang Lingkup Penelitian
Dilihat dari lingkungan penelitian, penelitian ini termasuk dalam kondisi lapangan
(fieldsstudy). Karena penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada pengguna

produk aplikasi Shopeefood.
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8. Kesadaran Persepsi Subjek

“Persepsi subjek atau responden berpengaruh terhadap proses penelitian. Persepsi yang

1na-l

membangkitkan keinginan saya untuk
menggunakan aplikasi Shopeefood

o O baik adalah persepsi yang nyata dan tidak terdapat penyimpangan dari situasi sehari-hari.
oo
g2 g &
éjci*\éa?rlabel Penelitian
%g 1% Vanabel iklan dengan dimensi-dimensi yang terdiri dari:
B2 c 5 Tabel 3.1
s % g Operasionalisasi Variabel Iklan
2 ‘§Zaﬁ>abel Dimensi Indikator Skala
E tklan (Kotler Misi (mission) a. Saya tertarik untuk melakukan transaksi Interval
§ & Keller pembelian setelah melihat iklan Shopeefood
4 2016: 609 b. Iklan pada Shopeefood memberikan
i B = informasi kepada saya
4 3 c. Setelah melihat iklan Shopeefood, saya
g 2 merasa yakin dalam menggunakan layanan
45 Shopeefood
3 5 Pesan yang a. Pesan pada iklan Shopeefood menarik Interval
g %T disampaikan perhatian saya
32 (message) b. Daya tarik pada iklan Shopeefood
13 mendorong saya untuk langsung
0 = menggunakan aplikasi Shopeefood
10 N c. Daya tarik pesan pada iklan Shopeefood
35 — membangkitkan keinginan saya untuk
g9 — menggunakan layanan Shopeefood
g 2 ; Media yang a. Pesan pada iklan Shopeefood membuat saya | Interval
a = 7] digunakan tertarik menggunakan aplikasi Shopeefood
9 3 = (media) b. Daya tarik pada iklan Shopeefood membuat
E saya tertarik menggunakan aplikasi
Shopeefood
c. Daya tarik pesan pada iklan Shopeefood
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Variabel citra merek dengan dimensi-dimensi yang terdiri dari:

efieyv uesnnuad ‘uennauad ’||p\4|n|p||ad uphunuaday MnuNn efueu ued

‘uedode) ueunsnAuad ‘yeru

uepy XM eXj3ew.oju] uep sjusig 3NIIsu|

- C? Tabel 3.2
o x
E = Operasionalisasi Variabel Citra Merek
3 3
VariabekE: Dimensi Indikator Skala
| Citra Merek Strength of a. Shopeefood memiliki logo yang mudah Interval
% er = brand dikenali
1§:1@ association b. Tampilan warna pada logo Shopeefood
] memiliki daya tarik tersendiri
o é . c. Aplikasi Shopeefood memiliki design yang
§ = § sangat simpel dan menarik (eye catching)
&3 § o Favorable of a. Shopeefood adalah produk layanan yang Interval
5 3 5 brand pertama Kkali terfikirkan setiap kali saya
7 c a association ingin memesan makanan atau minuman
23 3 b. Slogan yang menarik mempengaruhi saya
i§ @ 3 dalam menggunakan aplikasi Shopeefood
U% g c. Saya percaya terhadap layanan Shopeefood
5 2 karena layanan yang ditawarkan sangat
L& = sesuai dengan harapan saya
g § i Uniquess of a. Fitur Shopeefood terintegrasi dengan Interval
3 g, brand aplikasi Shopee, dimana fitur ini relatif
E ; association sangat berbeda dengan pesaing lainnya
=S o b. Shopeefood hanya fokus pada transaksi
3 Q layanan pesan-antar makanan saja
| & e c. Saya memilih Shopeefood karena memiliki
; manfaat yang baik bagi saya
2
|
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3. Variabel keputusan pembelian dengan dimensi-dimensi yang terdiri dari:

o O 2
oo
33 - Tabel 3.3
3 T =
%é 5 Operasionalisasi Variabel Keputusan Pembelian
3 ‘ﬁar“{abeil Dimensi Indikator Skala
+ Keputusan Pilihan produk Saya cenderung menggunakan layanan Interval
il I?er@belign Shopeefood karena menurut saya
o (Kotler & Shopeefood adalah pilihan yang terbaik
34 érrﬁstrqng Pilihan merek Saya cenderung memilih Shopeefood Interval
& 2016:201) ketimbang merek lainnya
- c LQC Pilihan a. Saya cenderung menggunakan layanan Interval
3332 o penyalur Shopeefood karena proses transaksi sampai
éi S § = pengiriman makanan atau minuman yang
g £ o relatif lebih cepat
4@ = b. Saya cenderung menggunakan layanan
1= = Shopeefood karena ketersediaan merchants
43 2 yang lengkap
E g 2 Waktu Kapanpun dan dimana saja saya dapat Interval
q° pembelian menggunakan layanan Shopeefood
4 § dikarenakan waktu pembelian yang sangat
= fleksible
o % Jumlah Saya merasa sudah mengambil keputusan Interval
42 pembelian yang tepat untuk memakai layanan
F5 Shopeefood terkait melayani pesan-antar
i 3 makanan atau minuman saya
f 2 = Metode Saya merasa nyaman dalam menggunakan Interval
3e ot pembayaran layanan Shopeefood karena pilihan metode
3z = pembayaran yang bervariasi, sehingga
§ e a sangat mempermudah saya dalam
15 melakukan transaksi pembelian pada
48 layanan Shopeefood

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik komunikasi dengan

menggufakan kuesioner yang disebarkan kepada responden dengan pertanyaan mengenai iklan,
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citra merek, dan keputusan pembelian. Jenis kuesioner yang digunakan adalah pertanyaan tertutup.
Kuesion@iisusun dengan menggunakan skala likert, yaitu kuesioner tersebut berisi pertanyaan

aatﬁUpun &rnyataan dan responden diberikan pilihan skor. Pemberian skor pada skala ini diambil

I angkﬁ 1 sampai 5 sebagai berikut:

o3

dati

R

jr)ga; S%gat Setuju (SS) =5

208 =

c %b_g Sétuju (S) =4

Z5¢ Natral (N) =3

58 E

= o d3 Tigdak Setuju (TS) =2

853 3

< Sec Sangat Tidak Setuju (STS) =1

225 3

S5 3 3

g8 ¢

zc 3

;ié*Tekmﬁ Pengambilan Sampel

i 3 Pénelitian ini menggunakan teknik pengambilan nonprobability sampling. Menurut
“Coper é‘gSchlndIer (2017:358), nonprobability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang

@
k merberikan peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih

1 eAuRY ues)
ep uéﬂum

njadi sampel.

3

wnsZeyingakusw

F@pdekatan yang digunakan adalah judgement sampling, yaitu teknik pengambilan sampel
(a §

g dilac'kukan dengan memilih satuan sampling atas dasar pertimbangan tertentu. Dalam hal ini,
]

pond@ yang dipilih yaitu orang-orang yang menggunakan produk aplikasi Shopeefood di

&

elode) ugynsnAuad ‘yel

J

‘u

~Jakarta Gtara.
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F. Teknik Analisis Data

9. Ujpvaliditas
X

919 NV SIMY

N —_
c . Y] . .. - .
So o d = Menurut Imam Ghozali (2016:52), uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau
338 o3 2
£>5538% . .. .. . . ..
@ @ = @ & valid tidaknya suatu kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuisioner
I3 =0 =3
e 382 F =
é > = ;é mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner tersebut. Jadi validitas
= 3. = @) —
2853%2 2 - .
33526 @glnﬁnengukur apakah pernyataan dalam kuisioner yang sudah dibuat betul-betul dapat
b3 s5H = @
>S2zFa 5 = :
§§§- i o rgenggkur apa yang hendak diukur.
353309 o
ezesc S = L . :
=72 & 5 % a = Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rumus korelasi Pearson Product Moment
e85 %
o = - =~
2 3 < 5 sebadai berikut:
$5838%32 o
< o o3 W =
©w3 35253 3
cs 5g _38 n(ZXY) - EX)EY)
aF 2 r= 2
S g s IR - @07EY) - (BY)
Q — — —
5@ 28§
= 5F Ket :
835 5 . eterangan:
c T %
€
s 23 =
~ =32 r =Xkorelasi
3 53 )
. 5 5 L)
= > =3 i
= 20X skor tiap pertanyaan
3. =5
Q. = 3
& 53y Zkortotal
3 o 5 79
= 22 s
> £z lah d
2 % 2N Fjumlah responden
c >
x > - (o 4
2 it m
: §z @
(9]
= 5 3 g.
_D

10. Gji Reliabilitas
=

= Menurut Ghozali (2016:47-48), reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner

o3

yanggnerupakan indicator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau
Q

uep| Mimy exn
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handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke

a3 VI SR

waktlmPengukuran reliabilitas dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu:

lain atau mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan. Suatu konstruk atau variabel dikatakan

CIY

reliabel jika memberikan nilai Cronbach’s Alpha > 0,70.

(Cl}o)

Perhitungan reliabilitas dapat ditulis sebagai berikut dengan menggunakan rumus

Cro:?ach 's Alpha:

N~ - I
Q
o 9 x
5B vo DB 1. Re_speated Measure atau pengukuran ulang
o)) @ o))
5 é > S r-r
« 2 g «Q Q
% 5 § % T E:iSeseorang akan disodori pertanyaan yang sama pada waktu yang berbeda, dan
@ > x> a x ~*x
C O, S @) —
3 § = 5 5 kemudian dilihat apakah ia tetap konsisten dengan jawabannya.
35g0¢ 2 2R
535 s 2 a
S2ZFa 5 o
o g 2. v @ 3
) =~ o S w0
S o S © é [
325 o — g
CRE T c g =
285585 @
©2E§E 32 3
g535c9 @&
288825 o
= L > a 9
s vz2 9 2
B Q
% = c ﬁo O%e Shot atau pengukuran sekali saja
235 287 73
S5 S [T}
o — . =
8 = g gZPengukurannya hanya sekali dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan
n X Q
2 ® s
5 5
P 5
Q —
= c
o 3
— Pl
c ©
— 5
2 o
> 5
) 3
Q =)
3 3 7]

g c s

5 = (o g 2

e S 11 2 ]| - 2%

> o Tlk-1 o?

) v t

S s 9

E g Ketefangan:

. m.

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

711 :ntellabllltas instrumen

A

mlah butir dalam skala pengukuran

gl
uepy Yimy eXFwIciu] u

= ragam (variance) butir
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—
=
)
=
Q
=)

(o]
(9]
5

(o]
e
=

©
n
()
(o
Q

=4
Q
5
Q
—
Q
c
0
(9]
C
=
C
>0
Pl
Q
=
<
Q
—
c
5
3.
~+
Q
=)
©
Q
(]
>
O
Q
5
=
c
>
Q
5
Q.
Q
5
[¢>]
-}
~<
]
lon
C
—
=
Q
>
n
C
(on
@D
=

0% =ragam (variance) dari skor total

C?Jika nilai Alpha > 0,70 artinya reliabilitas mencukupi (sufficient reliability), sementara

Q
jika /gpha > 0,80 ini mensugestikan seluruh item reliabel dan seluruh tes secara konsisten

©
rriemglkl reliabilitas yang kuat. Atau, ada pula yang memaknakannya sebagai berikut:
% & Jika Alpha > 0,90 maka reliabilitas sempurna. Jika Alpha antara 0,70 - 0,90 maka
o} A
o A
rglla@ltas tinggi. Jika Alpha 0,50 — 0,70 maka reliabilitas moderat. Jika Alpha < 0,50 maka
o 3
réllab'é'lltas rendah. Jika Alpha rendah, kemungkinan satu atau beberapa item tidak reliabel.
C =
2 W
2 3
& g
& S
4. Analisis Deskriptif
)

3 Menurut Imam Ghozali (2016:19), analisis deskriptif memberikan gambaran atau
deskrii)tif suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian,
maksi‘num, minimum, sum, range, kurtosis, dan skewness (kemencengan distribusi). Analisis
deskr%tif digunakan juga untuk menggambarkan pusat, penyebaran, dan bentuk distribusi, dan

&

sangat membantu sebagai alat awal untuk mendeskripsikan data. Pengukuran yang digunakan

dalam penelitian ini antara lain:
Rata-rata hitung (Mean)

Rata-rata hitung adalah penjumlahan nilai-nilai pengamatan dalam suatu distribusi

jusig anjisuj

yg-ng dibagi oleh jumlah pengamatan. Cara menghitung skor dengan menggunakan seluruh

Q

perkalian antara frekuensi dengan nilai skor masing-masing dibagi dengan jumlah total
=5

frékuensi.

n "
i=1 X1

uepi Jimy ex}!ew:
[{o]
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Keterangan:

)@ = Rata-rata hitung

Q

=
Xz =Skor (L, 2 3,4,5)
Q
3,
n=  =Jumlah total frekuensi/data yang digunakan
=
b% Analisis Presentase (%)
2
g- Data-data yang dikumpulkan dari kuesioner dibuat tabel untuk kategori data secara
o)

k??eluruhan, selanjutnya data dalam data tersebut dipresentasikan untuk mengetahui

tiégkatan ranking terhadap masing-masing pertanyaan. Analisis persentase digunakan

uéuk mengetahui karakteristik dari responden yang tertulis dalam profil responden dalam

k;%_sioner. Profil responden dalam kuisioner adalah jenis kelamin, usia, pekerjaan, dan
=

Q
gg’i/uang jajan per bulan. Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase adalah

x - -
s%sagal berikut:
=)

Jumlah responden yang memilih

=<9

=

1009
Total responden x %

Rata-rata tertimbang

Rumus yang dapat digunakan untuk menghitung rata-rata tertimbang adalah

g)agai berikut:

19 INISU|

pSs

C XX
IRl

Juj

terangan:

= Skor rata-rata tertimbang

10

uen| JIm) exnew
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mm\w@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE Um:c:m.m: _Q._:_A dan :E.mcm: suatu .Bmmm_mj. .
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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12.

Sumber: Skripsi Valencia Chastine

I@erangan:
XL
)

)
1,90-1,80 = Sangat Tidak Setuju (STS)
Q
3
181-2,60 = Tidak Setuju (TS)
@
2%1—3,40 = Netral (N)
5
341-420 = Setuju (S)
c
@ _
421-5,00 = Sangat Setuju (SS)
a
Q
=25
5
)
3
]
-

U§i Asumsi Klasik

b

aZ Uji Normalitas

ue

%. Menurut Imam Ghozali (2016:154), uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji

:g:xmsi klasik pada penelitian ini menggunakan uji statistik-non parametik Kolmogorov-

7]
ﬁﬂirnov (K-S)
S

@ K-S dilakukan dengan membuat hipotesis:
=

7
Hy. residual data berdistribusi normal
: residual data tidak berdistribusi normal

Jika terdapat normalitas, maka residual akan terdistribusi secara normal dan

1Jew0)8] ue

uepy YIm) eF

ependen. Model yang paling baik adalah distribusi data normal/mendekati normal.

12
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b. Uji Multikolineritas

@ Imam Ghozali (2016:103) menjelaskan uji multikolinearitas bertujuan untuk
u s
difakukan menguji apakah model regresi yang ditemukan adanya korelasi antar variabel

ir_ﬁlependen. Uji yang dilakukan untuk memastikan apakah didalam sebuah model regresi
3
ada interkorelasi atau kolinearitas antar variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya

=)

tigzak terjadi korelasi antar variabel indipenden. Adanya multikolinieritas dapat dilihat dari
(9]

nikai tolerance atau VIF dari masing-masing variable dengan menggunakan software SPSS.

gonis

Dasar pengambilan keputusan:

H
uep sius

Jika nilai tolerance > 0.10 atau VIF < 10 maka tidak terdapat multikolinieritas.

23, Jika nilai tolerance < 0.10 atau VIF > 10 maka terdapat multikolinieritas.

wiio

c.2 Uji heteroskedisitas

Uji heteroskedisitas adalah uji yang menilai apakah ada ketidaksamaan varian dari

IM)] e

residual untuk semua pengamatan pada model regresi linear. Jika variance dari residual
Q

>

u

satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika
()
berbeda disebut Heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dalam penlitian ini

menggunakan uji Park.

g 3mIsu

13. Amalisis Regresi Linier Berganda

siu

o Penulis menggunakan analisis regresi berganda dengan bantuan program komputer

SPsguntuk mengetahui regresi berganda dengan model persamaan seperti berikut:

~

)
uenj JImy eﬁ;euuo;u

13



‘9yyIg| uizi eduey

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV AIMN

"yejesew nyens uenefuly uep Yy uesinuad

®

3< ~

o

buepun-Blepun FRnpunEPerdin ey

= Variable terikat (Keputusan Pembelian)

:@ariable Iklan
X

Q
=

:-:_g]ariable Citra Merek

w e

=ilai konstanta

A 19

=XKoefisien regresi variabel Iklan

coefisien regresi variabel Citra Merek

I
eS1g IS U))

rror
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QD

Uji keberatian Model (Uji F)

Uji F digunakan dengan tujuan untuk mengetahui apakah model regresi penelitian

k atau tidak untuk digunakan. Hasil uji F dapat dilihat dalam tabel ANOVA dalam

(age uery

kolom sig. Dalam analisisnya, menggunakan hipotesis statistik sebagai berikut:

)
[y
Il
=)
N
I
(e

: Paling sedikit ada satu dari ; # 0

sfus1gInnsu|

—

erangan:

=
N

ka dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:

14
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)
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«Q
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«Q
c
=g

©
0
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o
)
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©
=
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c
0
o)
c
=
c
>
x
)
)

<
]
—~
c
=
3.
~+
]
=)

o
)
)
>
3
1)
>
=
c
=
)
>
a
9]
>
)
=]

<
o
o
c
=
=
)
>
)
c
o
I0)
N

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

a. Jikanilai Sig < 0,05 atau F hitung > F tabel maka tolak H,, , yang berarti regresi tersebut
(Mdapat digunakan untuk memprediksi Y.

u
b%Jika nilai Sig > 0,05 atau F hitung < F tabel maka tidak tolak H,, yang berarti model

regresi tersebut tidak dapat digunakan untuk memprediksi Y.

w exd

Emu!

uji F hasilnya adalah tolak H,, maka pengujian selanjutnya akan dilakukan pengujian

o
"BH |

siusig 3nyIsu|)

O

Uji Signifikan Koefisien (Uji t)
Uji t digunakan untuk melihat signifikasi mode regresi, apakah setiap variabel

infependent berpengaruh pada variabel dependent. Pengambilan keputusan untuk

Jewgoju| uep

rr?nerima atau menolak hipotesis dari penelitian didasarkan pada pertimbangan signifikasi

A
k§efisien dari setiap variabel independent terhadap variabel dependent.

)|

Q
1., Pengaruh Iklan terhadap Keputusan Pembelian

D
Hy,: B, = 0, tidak terdapat pengaruh positif antara iklan terhadap keputusan
=  pembelian.
7]
=3
(o g
E, H,,: B, > 0, terdapat pengaruh positif antara iklan terhadap keputusan pembelian.
S

s

sar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:

Jika sig-t < 0.05, maka tolak H,, atau dapat disimpulkan terdapat pengaruh positif iklan
terhadap keputusan pembelian.
Jika sig-t > 0.05, maka tidak tolak H, atau dapat disimpulkan tidak terdapat pengaruh

positif iklan terhadap keputusan pembelian.

15
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@engaruh Citra Merek terhadap Keputusan Pembelian.
u

Q
=

Hg,: B, = 0, tidak terdapat pengaruh positif antara citra merek terhadap keputusan

Q
pémbelian.

)ﬁﬂl X

: B, > 0, terdapat pengaruh positif antara citra merek terhadap keputusan pembelian.

1) o)

sar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:

S

gInm

a.w Jika sig-t < 0.05, maka tolak H, atau dapat disimpulkan terdapat pengaruh positif citra

siusli

merek terhadap keputusan pembelian.

uep

b= Jika sig-t > 0.05, maka tidak tolak H,, atau dapat disimpulkan tidak terdapat pengaruh

positif citra merek terhadap keputusan pembelian.

M MImy exjirewio)

cg' Koefisien Determinasi (R?)

(319

Menurut Imam Ghozali (2016:95), koefisien determinasi (R?) pada intinya
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel

cgpenden. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti

(o g
Igmampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas.

Fg = 0, artinya variabel independen (X) tidak memiliki kemampuan untuk menjelaskan

Vviariabel dependen ().

= 1, artinya variabel independen (X) secara sepenuhnya memiliki kemampuan untuk

njelaskan variabel dependen (Y).
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